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ABSTRACT

Women labor productivity in cigarette industry become important, because tax
and customs contribution from cigarette industry which given big enough for the
state. The purpose of this study was to know influence of the work period, age and
incentive to women labor productivity of hand rolled division. The result showed
that age has opposite influence for women labor productivity at hand rolled
division, according to improvement of age will decreasing women labor
productivity at hand rolled division. Work period and incentive have
unidirectional influence to women labor productivity at hand rolled division,
longer the work period and higher the level of incentive will increasing women
labor productivity at hand rolled division. It was also found by doubled linear
regression analysis, regression coefficient value for age is negative, while
regression coefficient value for work period and incentive are positive.
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ABSTRAK

Produktivitas tenaga kerja wanita dalam industri rokok menjadi sangat penting,
mengingat industri rokok memberikan sumbangan pajak dan cukai yang cukup
besar terhadap negara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh masa
kerja, usia dan insentif terhadap produktivitas tenaga kerja wanita bagian
pelintingan. Hasil studi menunjukkan bahwa usia mempunyai pengaruh berlawan
arah terhadap produktivitas tenaga kerja wanita bagian pelintingan, sehingga
peningkatan jumlah usia akan menyebabkan penurunan pada produktivitas tenaga
kerja wanita bagian pelintingan. Masa kerja dan insentif mempunyai pengaruh
searah terhadap produktivitas tenaga kerja wanita bagian pelintingan, sehingga
semakin lama masa kerjanya dan semakin tinggi tingkat insentifnya akan
menyebabkan semakin meningkatnya produktivitas tenaga kerja wanita bagian
pelintingan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil analisis regresi linier berganda, angka
koefisien regresi usia negatif, sedangkan angka koefisien regresi masa kerja dan
insentif positif,

Kata kunci : Produktivitas tenaga kerja wanita, masa kerja, usia, insentif
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada produktivitas tenaga kerja wanita
bagian pelintingan yang bekerja pada industri rokok di Kecamatan Sumberrejo

Kabupaten Bojonegoro maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Masa kerja (x1), usia (xz), dan insentif (x3) secara bersama—sama berpengaruh
secara signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja wanita bagian pelintingan
(y). Hal ini ditunjukkan dengan besarnya nilai probabilitas F sebesar 0,000.

2. Masa kerja (x1), usia (xz), dan insentif (x3) secara parsial mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja wanita bagian pelintingan
(y). Hal ini ditunjukkan dengan besarnya nilai probabilitas t hitung pada
masing—masing variabel yang berada di bawah level of significance (o = 5%),
untuk masa kerja (x1) memiliki nilai probabilitas t hitung sebesar 0,000, usia
(x2) memiliki nilai probabilitas t hitung sebesar 0,021, dan insentif (Xs)
memiliki nilai probabilitas t hitung sebesar 0,000.

3. Dari penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa dari variabel
bebas yaitu masa kerja, usia, dan insentif, maka variabel insentif memiliki
pengaruh paling dominan. Hal ini disebabkan karena motivasi yang berupa
insentif dapat menambah pendapatan tenaga kerja wanita bagian pelintingan.
Semakin tinggi produktivitas maka pendapatan yang mereka terima akan

semakin besar.



5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan pada industri rokok di

Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro maka diajukan beberapa saran

sebagai berikut:

1. perusahaan perlu mengadakan pelatinan kerja sehingga diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan tenaga kerja wanita guna meningkatkan
produktivitas tenaga kerja.

2. proses penerimaan tenaga kerja hendaknya lebih mempertimbangkan usia dari
tenaga kerja wanita. Karena usia muda akan lebih produktif dan dapat
meningkatkan produktivitas perusahaan dibandingkan pekerja yang berusia
lanjut.

3. pemberian upah insentif sebaiknya lebih ditingkatkan lagi artinya insentif harus
memiliki standar atau patokan yang tepat agar tenaga kerja wanita lebih

termotivasi untuk lebih giat bekerja.
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